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Abstract

Background: ABO b;ood group examination is an examination carried out to determinate the type of blood group
in humans that detects the presence of antigens on the surface of the red blood cell membrane by means of the
Tube Method various consentrations of erythrocyte cell suspension,namely 5%, 10% and 15%. Research purpose:
To determinate the effect of various consentrations of erythrocyte cell suspension with ready-to-use 0,9% NaCl
and 0,9% table salt solvent on the degree of agglutination in blood group examination Tube method. Research
method: This research is a pure experimental study with a total sample 41 people, this study was conducted on
January 16-20, 2023 at the Muhammadiyah Palembang IKesT Clinical Pathology Laboratory. Results: The results
showed that the blood group examination was done by the tube method with a concentration of erythrocyte cell
suspension, namely 5%, 10% and 15% with 0,9% NaCl solvent ready-to-use and 0,9% NaCl, table salt solvent
resulting in a degree of agglutination of +4. The Kruskal-wallis test result in the Cell Grouping method obtained
0,000 and in the Serum Grouping method obtained 0,051. Conclusion: The conclusion in this study is that there is
no effect of various consentrations of erythrocyte cell suspension with ready-to-use 0,9% NaCl and 0,9% NacCl
Solvent Kitchen Salt on the degree of agglutination in blood group examination Tube Method so that 0,9% NaCl
solvent from table salt can be used as an alternative to ready-to-use 0,9% NaCl reagent in blood group tests by
tube method.
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Abstrak

Latar Belakang : Pemeriksaan golongan darah adalah pemeriksaan laboratorium untuk pengujian aglutinasi dan
menentukan jenis golongan darah seseorang. golongan darah adalah sistem pengelompokkan darah berdasarkan
jenis antigen. Prinsip pemeriksaan golongan darah yaitu reaksi antigen pada permukaan eritrosit dengan antibodi
yang sama sehingga terbentuk aglutinasi. Reaksi aglutinasi yang dihasilkan pada pemeriksaan golongan darah
dipengaruhi oleh antibodi yang berikatan dengan antigen. Gold Standar pemeriksaan golongan darah adalah
metode tabung. Suspensi sel 5% yang paling umum digunakan untuk pemeriksaan golongan darah. Tujuan
Penelitian : Mengetahui hasil perbedaan derajat aglutinasi pemeriksaan golongan darah metode tabung
berdasarkan konsentrasi suspensi sel 5% segera periksa dengan lama penyimpanan 5 hari. Metode Penelitian :
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan Post-Test Ony Control Grup Desain. Teknik
Sampling adalah random sampling (probalitiy samples) pada mahasiswi dari tingkat 1 dan 2 Program Studi DIV
Teknologi Laboratorium Medis Institut IImu Kesehatan dan Teknologi Muhammadiyah Palembang. Hasil : hasil
yang didapatkan pada penelitian ini tidak terdapat perbedaan derajat aglutinasi dengan suspense sel 5% segera
periksa dengan lama penyimpanan 5 hari. Simpulan : Konsentrasi suspense sel 5% dengan lama penyimpanan 5
hari dapat digunakan untuk pemeriksaan golongan darah karena tidak terdapat perbedaan konsentrasi suspense sel
5% segera periksa dengan lama penyimpanan 5 hari

Kata kunci: : Golongan darah, Aglutinasi

Diterima Redaksi: 21-01-2024 | Selesai Revisi: 28-03-2024 | Diterbitkan Online: 31-03-2024

6


about:blank

Hanny Rizky Ananda?, Dewi Hartati2, Denny Jurainin3
Jurnal JHAST (Journal Health Science and Technolgy) Vol. 2 No. 1 (2024)

1. Pendahuluan

Darah merupakan jaringan cair yang terdiri dari
dua bagian yaitu plasma dan sel darah. Sel darah
terdiri dari eritrosit, leukosit dan trombosit. Darah
pada manusia berwarna merah karena terdapat
hemoglobin yang mengikat oksigen dan
karbondioksida. Darah yang mengikat oksigen dan
karbondioksida menjadi sangat penting dalam
kehidupan manusia. Apabila manusia kekurangan
dara maka manusia akan lemas karena cairan yang
mengangkut oksigen ke seluruh tubuh tidak
terpenuhi (Fauzi & Bahagia, 2019).

Golongan darah ABO terdiri atas 4 golongan
darah yaitu A, B, AB dan O. Individu dengan
golongan darah A mengandung antigen A, anti-B,
golongan darah B mengandung antigen B dan anti-
A, golongan darah AB tidak memiliki antibodi
tetapi memiliki antigen A dan antigen B,
sedangkan golongan darah O memiliki anti-A dan
anti-B tetapi tidak memiliki antigen (Nugraha &
Badrawi, 2018).

Golongan darah adalah ciri khusus darah dari
individu karena perbedaan jenis karbohidrat dan
protein pada permukaan membrane sel darah
merah. Golongan darah ditentukan oleh jenis
antigen yang terkandung di dalam sel darah merah
(Marcellia & Silviyani, 2019).

Gold Standar untuk pemeriksaan golongan
darah menurut World Health Organization (WHO)
menggunakan metode tabung. Pemeriksaan
menggunakan metode tabung memiliki dua cara
yaitu serum grouping dan cell grouping. Cell
grouping adalah pemeriksaan dengan sel darah
merah pasien diperiksa dengan serum yang
antibodinya telah diketahui untuk menentukan
antigen pada sel eritrosit yang diperiksa. Reaksi
antara antigen dan antibodi akan membentuk
ikatan yang ditandai dengan munculnya aglutinasi.
Reaksi aglutinasi akan terjadi apabila antigen
bertemu antibodi yang sesuai. Apabila antigen dan
antibodi lebih banyak berkaitan maka akan
membentuk aglutinasi yang lebih besar, jelas dan
reaksi yang terjadi semakin kuat. Semakin tinggi
derajat  aglutinasi yang terbentuk  akan
mempermudah dan mengefektifitaskan waktu
petugas laboratorium untuk mengetahui apakah
sampel terjadi aglutinasi atau tidak (Khoodijah dan
Qomariyah, 2019).

Penelitian yang telah dilakukan Raehun et, al
(2019) serum manusia yang sesuai dapat dijadikan
sebagai antisera pada pemeriksaan golongan

darah. Golongan darah A didapatkan antisera B,
golongan darah B didapatkan antisera A.
Penelitian sebelumnya dilakukan untuk menguiji
serum apakah bisa digunakan sebagai antisera
alternatif atau tidak dan belum pernah ada
melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi hasil aglutinasi. Faktor yang
mempengaruhi  hasil daya aglutinasi vyaitu,
kesegaran serum (penyimpanan serum), suhu, pH,
dan sel-sel darah merah, sehingga peneliti ingin
mengetahui pengaruh waktu penyimpanan antisera
terhadap daya aglutinasi. Adapun perlakuan pada
penelitian ini yaitu O hari penyimpanan, 2 hari
penyimpanan, 4 hari penyimpanan dan 6 hari
penyimpanan. Hasil penelitian pengaruh waktu
penyimpanan antisera terhadap daya aglutinasi
terjadi perubahan pada hari ke enam penyimpanan
antisera. Sampel serum harus segera disimpan
dalam lemari es pada suhu 40C, dan selama proses
penyimpanan serum harus dimasukkan dalam
tabung kering, bersih dan ditutup rapat untuk
menjaga stabilitas serum. Suhu - 200C dapat
menyebabkan serum membeku dan menyebabkan
kerusakan struktur protein dalam serum, serum
yang membeku harus dicairkan dan dan diletakkan
pada suhu ruang selama 1 jam, penyimpanan pada
suhu ruang (15- 250C) harus segera diperiksa agar
kandungan serum dan jumlah antibodi tidak
berubah karena terdeteksi perubahan konsentrasi
protein dan proporsi protein menjadi lebih rendah
selama penyimpanan.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti
berminat untuk mengambil judul penelitian serta
mendorong peneliti untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan derajat aglutinasi pemeriksaan
golongan darah metode tabung berdasarkan
konsentrasi suspensi sel 5% segera periksa dengan
lama penyimpanan 5 hari.

1. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini ialah eksperimen murni. lokasi
penelitian di Laboratorium Patologi Klinik Institut
IImu Kesehatan dan Teknologi Muhammadiyah
Palembang dan waktu penelitian dilakukan pada
Tanggal 16-20 Januari 2023, Subjek penelitian ini
adalah mahasiswi tingkat 1 dan 2 program studi
S.Tr. Teknologi Laboratorium Medis dengan
menggunakan rumus slovin didapatkan 36 sampel.
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Kriteria inklusi ialah Sampel dengan golongan
darah A, B, AB dan O, usia 18-20 tahun, jenis
kelamin Perempuan sedangkan kriteria ekslusi
ialah sampel darah lisis dan menstruasi.

Teknik sampling yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik random sampling
(probalitiy samples) ini hanya boleh digunakan
apabila setiap unit atau anggota populasi itu
bersifat hamogen atau diasumsikan homogen. Hal
ini berarti setiap anggota populasi itu mempunyai
kesempatan yang sama untuk diambil sebagai
sampel (Notoatmodjo, 2018)

Alat dan bahan yang digunakan ialah,
centrifuge tabung reaksi, mikropipet, rak tabung
reaksi, Reagen Golongan Darah, NaCl 0,9 % Siap
Pakai, Aquades, Neraca Analitik, Serum.

Prosedur kerja penelitian pada tahap pre-
analitik lakukan pengambilan darah vena,
pencucian sel darah merah, pembuatan Suspensi
Sel Menggunakan NaCl 0.9% Siap Pakai dengan
konsentrasi 5%, Tahap Analitik yaitu Pemeriksaan
Golongan Darah Metode Cell Grouping dengan
suspensi sel eritrosit 5%, menggunakan NaCl
0,9%, tahap pasca analitik tahap mulai dari
mencatat hasil pemeriksaan golongan darah  dan
memberikan interpretasi hasil sampai dengan
pelaporan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Berdasarkan Tabel 1 dan 2, serta grafik 1 dan 2
didapatkan presentasi hasil pemeriksaan golongan
darah metode tabung dengan suspensi 5% untuk
mengetahui derajat aglutinasi dengan diperiksa
segera dan suspensi 5% disimpan 5 hari. Pada hasil
pemeriksaan suspensi 5% yang segera diperiksa
didapatkan hasil +4 sebanyak 32 sampel, +3
sebanyak 2 sampel, +2 tidak terdapat aglutinasi
dan +1 sebanyak 2 sampel sedangkan pada
suspensi 5% yang disimpan selama 5 hari
didapatkan hasil +4 sebanyak 29 sampel, +3
sebanyak 2 sampel, +2 sebanyak 1 sampel dan
pada +1 sebanyak 4 sampel.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
perbedaan hasil derajat aglutinasi Cell Grouping
Tube Test dengan suspensi reagen NaCl 0,9% siap
pakai. Penelitian dilakukan untuk mengetahui

pengaruh konsentrasi sel eritrosit 5% terhadap
derajat aglutinasi pemeriksaan golongan darah
metode tabung. Berdasarkan rumus slovin sampel
yang diperlukan sebanyak 36 sampel darah yang
dilakukan pemeriksaan golongan darah metode
tabung dengan pelarut NaCl 0,9% siap pakai.

Hasil penelitian derajat aglutinasi pemeriksaan
golongan darah metode tabung dengan konsentrasi
sel suspensi 5% segera periksa didapatkan hasil
derajat aglutinasi +4 yaitu 32 orang, +3 yaitu 2
orang dan +1 yaitu 2 orang, sedangkan hasil
derajat aglutinasi pemeriksaan golongan darah
metode tabung dengan konsentrasi sel suspensi 5%
yang disimpan selama 5 hari didapatkan hasil
derajat aglutinasi +4 yaitu 29 orang, +3 yaitu 2
orang, +2 yaitu 1 orang dan +1 sebanyak 4 orang.
Sehingga bisa disimpulkan tidak terdapat
perbedaan derajat aglutinasi suspensi 5% segera
diperiksa dan disimpan selama 5 hari. Pemeriksaan
golongan darah metode tabung dengan suspensi
sel 5% segera periksa dan disimpan 5 hari bisa
digunakan untuk pemeriksaan derajat aglutinasi
karena tidak terdapat perbedaan.

Pada hasil pemeriksaan suspensi 5% segera
diperiksa untuk mengetahui derajat aglutinasi pada
anti A didapatkan hasil +4 sebanyak 21 orang, +3
tidak ada, +2 tidak ada, +1 tidak ada, pada Anti B
didapatkan hasil +4 sebanyak 12 orang, +3
sebanyak 1 orang, +2 tidak ada, +1 tidak ada, pada
Anti AB didapatkan hasil +4 sebanyak 22 orang,
+3 sebanyak 8 orang, +2 tidak ada, +1 tidak ada,
pada Anti D didapatka hasil +4 sebanyak 29 orang,
+3 sebanyak 6 orang, +2 tidak ada, +1 sebanyak 1
orang. Pada hasil pemeriksaan suspensi 5%
disimpan 5 hari untuk mengetahui derajat
aglutinasi pada anti A didapatkan hasil +4
sebanyak 17 orang, +3 tidak ada, +2 tidak ada, +1
tidak ada, pada Anti B didapatka hasil +4 sebanyak
26 orang, +3 sebanyak 1 orang, +2 tidak ada, +1
tidak ada, pada Anti AB didapatkan hasil sebanyak
22 orang, +3 sebanyak 1 orang, +2 sebanyak 2
orang, +1 sebanyak 2 orang, pada Anti D
didapatkan hasil +4 sebanyak 19 orang, +3
sebanyak 6 orang, +2 sebanyak 3 orang dan +1
sebanyak 10 orang.

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan
bahwa antara pemeriksaan golongan darah dengan
suspnesi 5% yang diperiksa segera dan disimpan 5
hari tidak terdapat perbedaan yang signifikan,
artinya pada penyimpanan 5 hari suspensi sel 5%
untuk pemeriksaan golongan darah masih
memiliki hasil yang baik.
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Tabel 1. Derajat Aglutinasi Suspensi Sel 5% Segera Periksa

KODE GOL SEGERA
SAMPEL DARAH Anti A Anti B Anti AB Anti D
S1 A +4 - +4 +4
S2 ] - - - +1
S3 A +4 - +4 +4
S4 B - +4 +4 +4
S5 A +4 - +4 +4
S6 B - +4 +4 +4
S7 B - +4 +4 +4
S8 AB +4 +4 +4 +4
S9 A +4 - +4 +4
s10 A +4 - +4 +4
S11 AB +4 +4 +3 +4
S12 B - +4 +3 +4
S13 A +4 - +3 +4
s14 B - +4 +3 +4
§15 A +4 - +4 +4
S16 0 - - - +3
s17 0 - - - +3
S18 A +4 - +3 +4
S19 o - - - +4
S20 A +4 - +3 +4
S21 A - +4 +3 +4
S22 B +4 - +3 14
S23 A - +4 +4 +4
S24 A +4 - +4 +4
S25 A +4 +4 +4 +4
S26 A +4 - +4 +4
S27 B - +4 +4 +3
S28 B - +4 +4 +4
S29 o] - - - +4
S30 A +4 - +4 +3
S31 ] - - - +4
532 A +4 - +4 +3
S33 A +4 - +4 +4
S34 A +4 - +4 +4
S35 A +4 - +4 +3
S36 A +4 - +4 +4
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Tabel 2. Derajat Aglutinasi Suspensi Sel 5% Disimpan 5 Hari

KODE GOL DISIMPAN 5 HARI
SAMPEL DARAH Anti A Anti B Anti AB Anti D

s1 A +4 - +4 +1

S2 o - - - +2

S3 A +4 - - +1

S4 B - +4 +4 +3

S5 A +4 - +4 +4

S6 B - +4 +4 +4

s7 B - +4 +4 +1

S8 AB +4 +4 +4 +3

S9 A +4 - +4 +1
S10 A +4 - +4 +1
S11 AB +4 +4 +4 +2
S12 B - +4 +4 +4
S13 A +4 - +4 +4
S14 B - +4 +4 +4
S15 A +4 - +4 +3
S16 o - - - +4
S17 o - - - +4
S18 A +4 - +4 +4
S19 o - - - +4
S20 A 4+ - +4 +4
S21 A - +4 +4 +4
S22 B +4 - +4 +4
S23 A +4 - +4 +4
S24 A +4 - +4 +4
$25 A +4 - +4 +2
S26 A - +4 +2 +4
S27 B - - - +3
S28 B - - +3 +1
S29 o - - +1 +1
S30 A - - +1 +1
s31 0 +4 ! +4 4
S32 A - - - +1
S33 A - - - +4
S34 A - +3 +2 +4
S35 A +4 - +4 +4
S36 A - - - +4
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HASIL DERAJAT AGLUTINASI
DIPERIKSA SEGERA
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Grafik 1. Jumlah Derajat Aglutinasi suspense sel 5% segera Periksa

HASIL DERAJAT AGLUTINASI
DISIMPAN 5 HARI
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Grafik 2. Jumlah Derajat Aglutinasi suspense sel 5% disimpan 5
hari

Faktor penting yang perlu diperhatikan dalam
penyimpanan bahan pemeriksaan yaitu suhu.
Perubahan suhu pada sampel dapat mempengaruhi
kondisi pada sampel, suhu yang tidak stabil bisa
mengakibatkan sampel akan mengalami hemolisis
sehingga dapat mengakibatkan kesalahan dalam
interpretasi hasil (Saputra & Aristoteles, 2022).

Kekuatan atau daya reaksi aglutinasi yang
dihasilkan pada pemeriksaan golongan darah bisa
dipengeruhi oleh kemampuan antisera (antibodi)
yang berikatan atau bereaksi dengan sel darah
merah (antigen). Rasio antibody dan antigen pada
pemeriksaan golongan darah menggunakan
suspense sel 5% memiliki gumpalan aglutinasi
yang lebih kecil ukurannya karena antigen yang
terdapat pada eritrosit suspense sel 5% lebih
sedikit (Jayanti et al, 2022).

Hasil pada penelitian perbedaan derajat
aglutinasi pemeriksaan golongan darah dengan
suspense sel 5% yang diperiksa segera dan
disimpan 5 hari tidak mengalami perubahan yang
signifikan. Penyimpanan suspense sel 5% selama
5 hari masih memiliki hasil yang baik, walaupun
tidak mengalami perubahan sebaiknya harus
diperhatikan batas waktu penyimpanannya.

Faktor yang mempengaruhi hasil daya
aglutinasi yaitu, kesegaran serum (penyimpanan
serum), suhu, pH, dan sel-sel darah merah,
sehingga peneliti ingin mengetahui pengaruh

waktu penyimpanan antisera terhadap daya
aglutinasi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Perbedaan
Derajat Aglutinasi Pemeriksaan Golongan Darah
Metode Tabung Berdasarkan  Konsentrasi
Suspensi Sel 5% Segera Periksa Dengan Lama
Penyimpanan 5 Hari dapat disimpulkan sebagai
berikut :

a. Hasil pemeriksaan dengan menggunakan 36
sampel darah pada pemeriksaan derajat
aglutinasi dengan suspensi sel 5% segera
diperiksa memiliki hasil derajat aglutinasi
sebesar +4 terdapat 32 sampel, +3 terdapat 2
sampel dan +1 terdapat 2 sampel.

Hasil pemeriksaan dengan menggunakan 36
sampel darah pada pemeriksaan derajat
aglutinasi dengan suspensi sel 5% sampel
yang disimpan selama 5 hari memiliki hasil
derajat aglutinasi sebesar +4 terdapat 29
sampel, +3 terdapat 2 sampel, +2 terdapat 1
sampel dan +1 terdapat 4 sampel.

Hasil Pemeriksaan dengan uji uji Wilcoxon
didapatkan hasil tidak terdapat perbedaan
antara derajat aglutinasi metode tabung
dengan suspense 5% yang diperiksa segera
dan ditunda selama 5 hari.
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